BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari buah adas
(Foeniculum vulgare Mill.) memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida
albicans ATCC 10231.

Kedua, fraksi air merupakan fraksi yang paling aktif membunuh jamur
Candida albicans ATCC 10231.

Ketiga, fraksi air memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans
ATCC 10231 dengan nilai KBM 2,5%.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang isolasi senyawa
aktif dari fraksi air ekstrak etanol buah adas (Foeniculum vulgare Mill.) terhadap
Candida albicans ATCC 10231.

Kedua, perlu dilakukan pengembangan formulasi sediaan dari ekstrak
etanol dan fraksi air buah adas Foeniculum vulgare Mill.) terhadap Candida
albicans ATCC 10231.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antijamur

ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari buah adas secara in vivo.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792
Telepon : (0271) 697010 Faksimile : (0271) 697451
Surat Elektronik b2p2to2t@gmail.com / b2p2to2t@litbang.depkes.go.id
Laman www.b2p2toot.litbang.kemkes.go.id

Nomor 1 YK.01.03/2/ 2943 /2019 ;8 September 2019
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo

Solo 57127

Merujuk surat Saudara nomor: 4721/A10 — 4/01.08.2019 tanggal 1 Agustus 2019
hal permohonan determinasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil determinasi
sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel : Adas

Sampel : Segar

Spesies : Foeniculum vulgare Mill.

Sinonim : Anethum dulce DC.; Anethum foeniculum L.,
Anethum panmon Roxb.

Familia : Apiaceae

Nama Pemohon : Feviana Vatkhatul Q.

Penanggung Jawab Identifikasi : Nur Rahmawati Wijaya, S.Si.

Hasil determinasi tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikirimkan ke B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.
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Lampiran 2. Tanaman buah adas, serbuk, dan ekstrak buah adas
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-,

Serbuk buah adas

.t

Ekstrak buah adas
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot basah
buah adas

Bobot basah (gram)
5700

Bobot kering (gram)

1900

bobot kering (g)
0 - I I 0,
Yo Rendemen bobot basah (o) 100%

Rendemen (% b/b)
33,33

1900 (g)
" 5700 (g)

= 33,33%

x 100%



Lampiran 4. Perhitungan rendemen ekstrak buah adas

Bobot serbuk (gram) Bobot ekstrak (gram) Rendemen (% b/b)
800 131,5668 16,44
bobot ekstrak
% Rendemen = 2020Lekstrak (9) , 4 gy,

bobot serbuk (g)

_131,5668 (g)
T 800(g)

=16,44 %

x 100%
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen fraksi buah adas

Pelarut Bobot ekstrak Bobot fraksi Rendemen (%)
(gram) (gram)
n-heksan 30 2 6,67
Etil Asetat 30 2 6,67
Air 30 21 70

bobot fraksi(g)
bobot ekstrak (g)

% Rendemen =

x 100%

1. Rendemen fraksi n-heksan = Mx 100%

30(9)
=6,67%

2. Rendemen fraksi etil asetat = %x 100%

= 6,67 %

_21 (9)
30(g)

=70%

3. Rendemen fraksi air

x 100%
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Lampiran 6. Hasil identifikasi senyawa pada serbuk dan ekstak

70

Hasil Hasil
Senyawa Serbuk Ekstrak
+
Warna jingga pada lapisan Warna jingga pada
Flavonoid amil alkohol lapisan amil alkohol
3 +
Tanin Warna hijau kehitaman | Warna hijau kehitaman
+
Saponin Terbentuk buih mantap Terbentuk buih mantap
- +
Terpenoid Terbentuk cincin coklat | Terbentuk cincin coklat
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Alkaloid

Tidak terbentuk endapan

Tidak terbentuk endapan




Lampiran 7. Hasil identifikasi senyawa teraktif fraksi secara KL T

Flavonoid

UV 254

A B C

C

UV 366

Visual

A B C

Jarak yang ditempuh senyawa

Perhitungan RF =
v Rf ekstrak (A)

Rf =222 = 0,32
5cm

Rf =22 — 0,66
eem

Rf =22 — 0,96
5cm

v Rf fraksi air (B)

Rf = 2222 = 0,34
5cm

Rf =222 = 0,66

5cm
v Rf baku rutin (C)

Rf =220 = 0,96

jarak yang ditempuh pelarut pengembang

Saponin

UV 254

UV 366

Visual
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Jarak yang ditempuh senyawa

Perhitungan RF =
g jarak yang ditempuh pelarut pengembang

v Rf ekstrak (A)

Rf = 2™ — 0,38
m
Rf = 7 e = 0,94
m
Rf = w7 e = 0,96
v Rf frak5| air (B)
Rf=22" _ 0,18
m
Rf = 7 e = 0,94
v Rf baku sapogenin (C)
Rf = 27" — 0,94
5cm
Tanin
UV 254 UV 366 Visual

A B C A B C A B C

Jarak yang ditempuh senyawa

Perhitungan RF =
g jarak yang ditempuh pelarut pengembang

v Rf ekstrak (A)

Rf =222 = 0,28
5cm
Rf = 2222 = 0,34
25 em
Rf == = 0,58
5cm
Rf =22 _ 0 68
5cm
v Rf fraksi air (B)
Rf =20 = 0,34
v Rf baku asam galat (C)
Rf =2 = 0,26




Minyak atsiri

UV 254

A B C

A

UV 366

B

Visual

C

© &

A B C

Perhitungan RF =

1,3cm

Rf =
5cm

1,8cm

Rf =
5cm
2,4cm

Rf =
456cm
,6 cm

Rf =
5cm
4,8,cm

Rf =
5cm

Jarak yang ditempuh senyawa

jarak yang ditempuh pelarut pengembang
v Rf ekstrak (A)

= 0,26
= 0,36
= 0,48
=092
= 0,96

v Rf fraksi air (B)

Rf=—

v Rf baku eugenol (C)

4,6 cm
Rf =
5cm

=092
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Lampiran 8. Perhitungan penetapan kadar air pada serbuk dan ekstrak
buah adas menggunakan sterling bidwell

Penetapan kadar air serbuk buah adas
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

Penetapan kadar air serbuk ekstrak adas
Replikasi 1 Replikasi 2

—




Bobot awal

Volume air (ml)

Kadar air (%)

(gram) Serbuk Ekstrak Serbuk Ekstrak
20 1,8 1,7 9 8,5
20 1,8 1,8 9 9
20 1,8 1,7 9 8,5
Rata-rata 9 8,66
__volume air (ml) 0
Rumus = “bobotawal (g) x 100%
__ Kadar air I + kadar air Il + kadar air 111
Rata-rata = 3
Serbuk Ekstrak
Replikasi | Replikasi |
1,8ml 1,7ml
= x100% =9,0% x100% =8,5%
20g 20g
Replikasi Il Replikasi Il
1,8 ml 1,8ml
= x100% = 9,0% x100% =9,0%
20g 20g
Replikasi 111 Replikasi I11
1,8 ml 1,7ml
= x100% = 9,0% x100% =8,5%
20g 20g
Rata-rata = 9,0% +9,;) %+9,0% Rata-rata = 8,5% +9,;) %0+8,5%
27 26




Lampiran 9. Uji bebas etanol ekstrak buah adas

Gambar uji bebas etanol
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Prosedur Hasil Uji

Ekstrak etanol buah adas + H,SO, pekat + CH;COOH Tidak tercium bau khas ester
dipanaskan




Lampiran 10. Pembuatan suspensi jamur Candida albicans ATCC 10231

Keterangan:
A : Standar Mc Farland

B : Suspensi Candida albicans
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Lampiran 11. Hasil pengujian aktivitas antijamur Candida albicans ATCC
10231 secara difusi

Kosentrasi 20 %
Replikasi | |

Replikasi 11 Replikasi 111

Konsentrasi 10 %
Replikasi | Replikasi 11 Relikailll

Konsentrasi 5 %

Replikasi |

Keterangan :

Flukonazol

DMSO 5%
Ekstrak buah adas
Fraksi n-Heksan
Fraksi etil asetat
Fraksi air
n-Heksan

NogakowdhE
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Lampiran 12. Hasil pengujian aktivitas antijamur Candida albicans ATCC
10231 secara dilusi

Repllka3| | (Fraksi Air)

NI mmamu 1
. F Hf[l

F‘MH

BRNEl

WH

| N‘II‘M fn.

g
ﬁ“ ll :l’!‘ | F“ M"'y,‘ ‘a:'

et e v e e e e e |
2 2l £2] sl s wnd e e et (D

Replikasi I11 (Fraksi Air)
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Lampiran 13. Perhitungan pembuatan pelarut DMSO 5%

V1i.C1 = V2.C2

V1.100% = 20ml.5%

V1 - 20ml. 5%
100%

V1 =1ml

Keterangan :

V1 : Volume pemipetan DMSO 100 %

V2 : Volume pembuatan DMSO 5 %

C1 : Konsentrasi DMSO stok (100%)

C2 : Konsentrasi DMSO yang diinginkan (5%)

Pembuatan DMSO 5% :

82

Dipipet 1 ml larutan stok DMSO 100% kemudian ditambahkan aquadest steril ad

20 ml.
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Lampiran 14. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi larutan zat uji
ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air untuk metode
difusi

Larutan stok 5% =5 % °/,

=5gram /100 ml

=0,1gram/2 ml
Menimbang 0,1 gram ekstrak dan fraksi buah adas, kemudian dilarutan dalam
DMSO 5% sampai 2 ml.
Larutan stok 10%-= 10 % °/,

=10 gram /100 ml

=0,2gram /2 ml
Menimbang 0,2 gram ekstrak dan fraksi buah adas, kemudian dilarutan dalam
DMSO 5% sampai 2 ml.
Larutan stok 20%= 20 % "/,

=20 gram /100 ml

=0,4 gram /2 ml
Menimbang 0,4 gram ekstrak dan fraksi buah adas, kemudian dilarutan dalam
DMSO 5% sampai 2 ml.
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Lampiran 15. Perhitungan pembuatan larutan stok fraksi air untuk uji dilusi

Konsentrasi fraksi air yang digunakan adalah 20 %.

Pembuatan larutan stok 20 % °/, : Ditimbang 0,4 gram fraksi air, kemudian
dilarutkan dalam DMSO 5 % sampai 2 ml.
Tabung 2 sampai 9 diisi 0,5 ml media SGC terlebih dahulu.

1.
2.

Tabung 1 : (Kontrol negatif) diisi dengan 1 ml larutan fraksi air 20 %.

Tabung 2 : Konsentrasi 20%

Dipipet 0,5 ml dari larutan stok awal kemudian dimasukkan ke dalam tabung

reaksi 2 berisi media SGC.
Tabung 3 : Konsentrasi 10 %.

Dipipet 0,5 ml dari larutan dari tabung 2 kemudian dimasukkan ke dalam

tabung reaksi 3 berisi media SGC.
Tabung 4 : Konsentrasi 5 %.
Dipipet 0,5 ml dari larutan dari
tabung reaksi 4 berisi media SGC.
Tabung 5 : Konsentrasi 2,5 %.

tabung 3 kemudian dimasukkan

ke dalam

Dipipet 0,5 ml dari larutan dari tabung 4 kemudian dimasukkan ke dalam

tabung reaksi 5 berisi media SGC.
Tabung 6 : Konsentrasi 1,25 %.

Dipipet 0,5 ml dari larutan dari
tabung reaksi 6 berisi media SGC.
Tabung 7 : Konsentrasi 0,6 %.

Dipipet 0,5 ml dari larutan dari
tabung reaksi 7 berisi media SGC.
Tabung 8 : Konsentrasi 0,3 %

Dipipet 0,5 ml dari larutan dari
tabung reaksi 8 berisi media SGC.
Tabung 9 : Konsentrasi 0,15 %

Dipipet 0,5 ml dari larutan dari
tabung reaksi 9 berisi media SGC.

tabung 5 kemudian dimasukkan

tabung 6 kemudian dimasukkan

tabung 7 kemudian dimasukkan

tabung 8 kemudian dimasukkan

ke dalam
ke dalam
ke

dalam

ke dalam

10. Tabung 10 : (Kontrol positif) diisi 1 ml suspensi jamur Candida albicans

ATCC 10231.

Dari tabung reaksi 2 sampai 9 ditambahkan masing-masing 0,5 ml jamur Candida
albicans ATCC 10231.
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Lampiran 16. Formula pembuatan media

1. Formula pembuatan media SGA (Sabouraud Glukosa Agar)
SGA 65 g/L
Aquadest 1 L
Kloramfenikol 200mg/ml
Ditimbang 65 gram SGA, dilarutkan dalam 1 liter aquadest (pH diukur 5,4-5,8)
dan dipanaskan hingga larut. Tambahkan 200 mg kloramfenikol aduk hingga
homogen. Pindahkan dalam tabung @ 10 ml, tutup dengan kapas kemudian
disterilkan menggunakan autoclave selama 2 jam pada suhu 121°C, dinginkan
hasil sterilisasi kemudian tuang pada cawan petri.
Formula pembuatan media SG (Sabouraud Glukosa Cair)
SGC 30 g/L
Aquadest 1 L
Kloramfenikol 200 mg
Ditimbang 30 gram SGC, dilarutkan dalam 1 liter aquadest (pH diukur 5,4-5,8)
dan dipanaskan hingga larut. Tambahkan kloramfenikol 200 mg aduk hingga
homogen. Pindahkan dalam tabung @ 10 ml, tutup dengan kapas kemudian
disterilkan menggunakan autoclave selama 2 jam pada suhu 121°C.

2. Uji biokimia
Meat extract 3 g/L
Pepton 5 g/L
Gula 5 g/L
Phenol red 1 % 1 ml
Agquadest 1 L
Semua bahan ditimbang dan dilarutkan dalam 1 L aquadest, tambahkan phenol
red 1% dan ukur pH 7,3. Pindahkan dalam tabung yang telah berisi tabung
durham terbalik dan tutup dengan menggunakan kapas. Sterilkan dengan

autoclave selama 2 jam pada suhu 121°C dan tunggu hingga dingin.



Lampiran 17. Hasil analisis data difusi secara ANOVA two way

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Diameter 42 ,00 27,25 15,0655 6,28254
Valid N (listwise) 42
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Diameter

N 42
Normal Parameters®” Mean 15,0655

Std. Deviation 6,28254

Absolute ,106
Most Extreme Differences Positive ,086

Negative -,106
Kolmogorov-Smirnov Z ,685
Asymp. Sig. (2-tailed) 736

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Diameter

F

dfl

df2

Sig.

1,820

13

28

,090

Tests the null hypothesis that the error variance of the

dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Zat + Konsentrasi + Zat * Konsentrasi
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Tests of Between-Subjects Effects
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Dependent Variable: Diameter

Source Type 11l Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 1616,316° 13 124,332 1770,150 ,000
Intercept 7484,751 1 7484,751 106562,562 ,000
Zat 369,123 3 123,041 1751,769 ,000
Konsentrasi 132,358 2 66,179 942,209 ,000
Zat * Konsentrasi 9,994 6 1,666 23,715 ,000
Error 1,967 28 ,070
Total 11150,963 42
Corrected Total 1618,282 41

a. R Squared =,999 (Adjusted R Squared =,998)

Estimated Marginal Means

1. Zat
Dependent Variable: Diameter
Zat Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
Ekstrak 14,028 088 13,847 14,209
Fraksi n-heksan 11,172% ,088 10,991 11,353
Fraksi Etil asetat 16,189° ,088 16,008 16,370
Fraksi air 19,944% ,088 19,763 20,125
Flukonazol 26,917° ,153 26,603 27,230
DMSO 1,371E-013° ,153 -,313 ,313

a. Based on modified population marginal mean.

2. Konsentrasi

Dependent Variable: Diameter

Konsentrasi Mean Std. Error 95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound
5% 12,958 077 12,802 13,115
10% 15,388° ,077 15,231 15,544
20 17,654% ,077 17,497 17,811
2mg/ml 26,9172 ,153 26,603 27,230
5% 1,371E-013° ,153 -,313 ,313

a. Based on modified population marginal mean.




Dependent Variable: Diameter

3. Zat * Konsentrasi
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Zat Konsentrasi Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
5% 10,967 ,153 10,653 11,280
10% 14,167 ,153 13,853 14,480
Ekstrak 20 16,950 ,153 16,637 17,263
2mg/ml 2
5% 2
5% 9,000 ,153 8,687 9,313
10% 11,967 ,153 11,653 12,280
Fraksi n-heksan 20 12,550 ,153 12,237 12,863
2mg/ml 2
5% 2
5% 13,650 ,153 13,337 13,963
10% 16,000 ,153 15,687 16,313
Fraksi Etil asetat 20 18,917 ,153 18,603 19,230
2mg/ml 2
5% 2
5% 18,217 ,153 17,903 18,530
10% 19,417 ,153 19,103 19,730
Fraksi air 20 22,200 ,153 21,887 22,513
2mg/ml 2
5% 2
5% 2
10% 2
Flukonazol 20 8
2mg/ml 26,917 ,153 26,603 27,230
5% 2
5% 2
10% 2
DMSO 20 2
2mg/ml 2
5% 1,371E-013 ,153 -,313 ,313

a. This level combination of factors is not observed, thus the corresponding population marginal mean is not

estimable.
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: Diameter

Tukey HSD

(1) Zat (J) Zat Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval

Difference Lower Bound | Upper Bound
(-9

Fraksi n-heksan 2,8556" ,12493 ,000 2,4738 3,2373
Fraksi Etil asetat -2,1611" ,12493 ,000 -2,5429 -1,7793
Ekstrak Fraksi air -5,9167" ,12493 ,000 -6,2984 -5,5349
Flukonazol -12,8889" ,17668 ,000 -13,4288 -12,3490
DMSO 14,0278 17668 000 13,4879 14,5677
Ekstrak -2,8556" ,12493 ,000 -3,2373 -2,4738
) Fraksi Etil asetat -5,0167" ,12493 ,000 -5,3984 -4,6349
:;i::]n- Fraksi air -8,77221 ,12493 ,000 -9,1540 -8,3904
Flukonazol -15,7444 ,17668 ,000 -16,2844 -15,2045
DMSO 11,1722" ,17668 ,000 10,6323 11,7121
Ekstrak 2,1611" ,12493 ,000 1,7793 2,5429
Fraksi Etil Fraksi n-heksan 5,0167: ,12493 ,000 4,6349 5,3984
Fraksi air -3,7556 ,12493 ,000 -4,1373 -3,3738
asetat Flukonazol -10,7278" ,17668 ,000 -11,2677 -10,1879
DMSO 16,1889" ,17668 ,000 15,6490 16,7288
Ekstrak 5,9167" ,12493 ,000 5,5349 6,2984
Fraksi n-heksan 8,7722" ,12493 ,000 8,3904 9,1540
Fraksi air Fraksi Etil asetat 3,7556" ,12493 ,000 3,3738 4,1373
Flukonazol -6,9722" ,17668 ,000 -7,5121 -6,4323
DMSO 19,9444" ,17668 ,000 19,4045 20,4844
Ekstrak 12,8889" ,17668 ,000 12,3490 13,4288
Fraksi n-heksan 15,7444 ,17668 ,000 15,2045 16,2844
Flukonazol Fraksi Etil asetat 10,7278 ,17668 ,000 10,1879 11,2677
Fraksi air 6,9722" ,17668 ,000 6,4323 7,5121
DMSO 26,9167" ,21639 ,000 26,2554 27,5779
Ekstrak -14,0278" ,17668 ,000 -14,5677 -13,4879
Fraksi n-heksan -11,1722" ,17668 ,000 -11,7121 -10,6323
DMSO Fraksi Etil asetat -16,1889" ,17668 ,000 -16,7288 -15,6490
Fraksi air -19,9444" ,17668 ,000 -20,4844 -19,4045
Flukonazol -26,9167" ,21639 ,000 -27,5779 -26,2554

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) =,070.

*. The mean difference is significant at the ,05 level.




Homogeneous Subsets
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Diameter
Tukey HSD**
Zat N Subset
1 2 3 4 5 6
DMSO 3 ,0000
Fraksi n-heksan 9 11,1722
Ekstrak 9 14,0278
Fraksi Etil asetat 9 16,1889
Fraksi air 9 19,9444
Flukonazol 3 26,9167
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
Estimated Marginal Means of Diameter
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